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ABSTRACT 

 

       The research entitled Consumer Protection of Cartels Practices Automatic Motorcycle 

(Case Study of Yamaha and Honda Cartel) aims first to know and understand and analyze the 

implications of cartel practices with consumers. Secondly to know, understand and analyze the 

relevance of KPPU's Decision Number 04 / KPPU-I /2016 on Consumer Protection.  

       The research method used in this thesis uses the normative juridical research method 

which is the research of the literature, that is the research on the legislation and the literature 

related to the material discussed.  

       Based on the results of research can be concluded First: every person who conduct 

business activities must be with fair business competition. Unfair business competition such as 

Yamaha and Honda did, making another businessman difficult to compete, which is due to the 

concentration of economic power and market share. Second: the cartel is an agreement among 

certain businessman to monitor prices and to monopolize certain commodities. With the cartel 

agreement, eliminating the competition between Yamaha and Honda. The implications of 

cartel practices have a disadvantage for another businessman of automatic motorcyle industry 

and abuse of market forces cause consumers can not exercise their suffrage. Third: with the 

decision of KPPU No. 04 / KPPU-I / 2016 which states Yamaha and Honda proven to do cartel 

price fixing automatic motorcycle engine 110-125cc. Yamaha and Honda violate Article 5 

paragraph (1) of the Business Competition Law there is an element of agreement between 

Yamaha dan Honda and the element of determining the price of an automatic motorcycle that 

must be paid by consumers  

 

Keywords: business competition, cartel, consumer protection 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

       Penelitian yang berjudul Perlindungan Hukum Bagi Konsumen Terhadap Praktik Kartel 

Motor Matik (Studi Kasus Kartel Yamaha dan Honda) bertujuan pertama untuk mengetahui 

dan memahami serta menganalisis tentang implikasi praktik kartel terhadap konsumen. Kedua 

untuk mengetahui, memahami serta menganalisis relevansi Putusan KPPU Nomor 04/KPPU-

I/2016 terhadap Perlindungan Konsumen. 

       Metode Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini menggunakan metode penelitian 

Yuridis Normatif yang merupakan penelitian kepustakaan, yaitu penelitian terhadap peraturan 

perundang-undangan dan literatur yang berkaitan dengan materi yang dibahas. 

       Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan Pertama: bahwa setiap orang yang 

melakukan kegiatan usaha harus dengan persaingan usaha yang sehat. Persaingan usaha yang 

tidak sehat seperti Yamaha dan Honda tekait kartel motor, membuat pelaku usaha lain sulit 

bersaing, yang disebabkan karena adanya pemusatan kekuatan ekonomi dan pangsa pasar. 

Kedua: bahwa kartel merupakan perjanjian antar pelaku usaha produk tertentu yang bertujuan 

untuk mengawasi harga serta untuk melakukan monopoli terhadap komoditas tertentu. Dengan 

adanya perjanjian kartel, maka menghilangkan persaingan antara Yamaha dan Honda. 

Implikasi praktik kartel berdampak kerugian bagi pelaku usaha di bidang industri motor matik 

sejenis dan penyalahgunaan kekuatan pasar tersebut mengakibatkan konsumen tidak dapat 

menggunakan hak pilihnya. Ketiga: bahwa dengan adanya putusan KPPU Nomor 04/KPPU-

I/2016 yang menyatakan Yamaha dan Honda terbukti melakukan kartel harga motor matik 

bermesin 110-125cc. Yamaha dan Honda melanggar Pasal 5 ayat (1) UU Persaingan Usaha 

dimana terdapat unsur perjanjian di antara keduanya dan unsur menetapkan harga atas motor 

matik yang harus oleh dibayar konsumen.  

 

Kata Kunci: persaingan usaha, kartel, perlindungan konsumen 
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